
 

69 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

ADA 2007, Clinical Practice Recommendations : Report of the Expert Commite 

on the Diagnosis and Classifications of Diabetes Mellitus Diabetes Care,  

USA,  p.S4-S24. 

 

Adam Jhon MF, Purnamasari Dyah 2009, „Diabetes melitus gestasional  dalam 

Ilmu Penyakit Dalam‟, Jilid III, Edisi kelimat, Penerbit FK UI, Jakarta. 

 

Agustin T, Pusponegoro EHD 2005, Patogenesis dan Penatalaksanaan Ulkus 

Stasis.Media Dermato-Venereologica Indonesiana. 

 

Anonim, (2007). Kontrol HbA1c., dari www.klinikdiabetesnusantara.com.Diakses 

tanggal 24 November 2009. 

 

Arsono S, Hadisaputro S, Chasani S. Diabetes mellitus sebagai faktor risiko 

kejadian gagal ginjal terminal di RSUD Prof. Dr. Margono Soekarjo 

Purwokerto. Program Pasca Sarjana UNDIP Semarang, 2005. 

(unpublished). 

 

Boulton AJ 2002,  The Diabetic Foot. Blackweel Publising, p. 50.   

   

Beckmen JA 2002, Cieager MA, Libby P. Diabetes and Atherosclerosis.JAMA.; 

287 : 2570 – 80.  

 

BunginBurhan, 2001, MetodologiPenelitianSosial, University Press, Surabaya, 

hal.212. 

 

Burakowska A K 2006, Edmonds M. Role of the Microcirculation in Diabetic 

Foot Ulceration. Lower Extremity Wounds.; 5 (3) : 144 – 148. 
 

Bustan MN 1999, Epidemiologi Penyakit Tidak Menular, Rineka Cipta, Jakarta. 

 

Calle, Pascua, Duran A, et al 2001, Reduction in Foot Ulcer Incidence, Diabetes 

Care, Spain.   

 

Carr M E 2004, Diabetes mellitus A hypercoagulable state. Journal of Diabetes 

and Its Complications 2001 ; 15 : 44 – 54Rauwerda J A. Acute Problems of 

Diabetic Foot. Acta Chir belg.; 104 : 140-7.  

 

Ceriello A 1993, Coagulation Activation in Diabetes Mellitus. Diabetologica.; 36 

: 1119 – 1125.  

 

http://www.klinikdiabetesnusantara.com/


70 
 

 

Colwell JA, et al 2008, Atherosclerosis and Thrombosis in Diabetes Mellitus.In : 
John H Bowker, Michael A Pfeifer (editors). Levin and O’Neals The 
Diabetic Foot. 7th edition. Philadelphia. Mosby Elservier.  

 
David G 1998, Risk Factors Diabetic Foot Ulcers and Prevention, Diagnosis,  

and Classification, University of Texas Health Science Center at San 
Antonio and the Diabetic foot Research Group, San Antoni, Texas.   

 
Djoko W 1999, „Diabetes melitus dan infeksi dalam Ilmu Penyakit Dalam‟, Jilid 

I, Edisi ketiga, Penerbit FK UI, Jakarta. 
 
Djokomoeljanto 1997, „Tinjauan umum tentang Kaki Diabetes dalam Kaki 

Diabetik Patogenesis dan Penatalaksanaannya‟, Badan Penerbit Universitas 
Diponegoro Semarang. 

 
Ellerman K, Rothel H, Ulkus Cruris Assosiated With Polidase Deficiency, 

,http://Dermatology.Colib.orgDiakses 23 September 2007. 
 
Flynn M.D 1999, The Diabetic foot, in; Tooke, J.E (ed): Diabetic Angiopaty, 

Arnold, London 
 
Frykberb Robert G 2002, Risk Factor, Pathogenesis and Management of Diabetic 

Foot Ulcers, Des Moines University, Iowa. 
 
Frunk JL 2003, Disorder of the endocrine Pancreas.In Pathophysiology of Disease 

an Introduction to Clinical Medicine.4th ed. McGraw-Hill Co USA p.502-
30. 

 
Gallager K 2007, Diabetic impairment in nitricoxyde mediated endotelial 

progenitor cell mobilization and homing are reserved by hipotesis. 2nd SDF 
id.Journal Clinic Invest p.117. 

 
Giurini J M 2005, Lyons T E,.Diabetic Foot Complications : Diagnosis and 

Management. Lower Extremity Wounds.; 4(3) : 171 – 182.  
 
Grant P J 2007, Diabetes mellitus as a prothrombotic condition. Journal of 

Internal Medicine.; 262 : 157 – 172.  
 
Gayle ER 2002, Footwear used by individuals with diabetes and a history of foot 

ulcer, Departments of Health Services, Joslin Diabetes Center at Swedish 
Medical Center, Seattle.  

 
Hadisaputro S, Setyawan H 2007, „ Epidemiologi dan Faktor-faktor Risiko 

terjadinya Diabetes Mellitus tipe 2dalam Naskah lengkapDiabetes Mellitus 
ditinjau dari berbagai aspek penyakit dalam dalamrangka Purna Tugas 
Prof Dr.dr.RJ Djokomoeljanto’ Badan PenerbitUniversitas Diponegoro 
Semarang, p.133-154. 

 

http://dermatology.colib.org/


71 
 

 

Hall John C 2000, Sauers Manual of Skin Disease. Philadelphia: Lippincott 

Williams and Wilkins,:110-2 

 

Handayani SA, Hadisaputro S, Setyawan H. Faktor-Faktor Risiko DM Tipe 2 di 

Semarang. Program Pasca Sarjana UNDIP Semarang, 2003. (unpublished) 

 

Hastuti RT 2008, „Faktor-faktor Resiko Ulkus Diabetika Pada Penderita Diabetes 

Mellitusdi RSUD Dr. Moewardi Surakarta. Program Pasca Sarjana‟ UNDIP. 

 

Jansson P 2007,  Endothelial Dysfunction in Insulin Resistance and Type 2 

Diabetes. J Intern Med.; 262 : 173 – 183. 

 

Jatmiko AB. Kecemasan pada pasien Diabetes mellitus dengan komplikasi ukus 

diabetika yang dirawat inap di RSUD DR. Moewardi Surakarta.Fakultas 

Kedokteran Surakarta, 2000. (unpublished). 

 

Kendall,D.M. 2005. The Dislipydemia of Diabetic mellitus: giving triglycerides 

and high-density lipoprotein cholesterol higher priority? Endocrinol Metab 

Clin North Am. , 34, 27-48. 

 

Kluft C, Jespersen J 2002, Diabetes as a Procoagulant Condition. The British 

Journal of Diabetes and Vascular Disease.; 2 (5) : 358 – 362.  

 

Kusuma .A.W., 2000, Hubungan antara terjadinya neuropati diabetika dengan 

lamanya menderita DM di RSUD DR. Moewardi Surakarta, FK UNS, 

Surakarta. 

 

Landow K R 1995. Ulkus Tungkai. Kapita Selekta Terapi Dermatologi, 

Jakarta,EGC.201-3 

 

Leslie, RDG 1991, Buku Pintar Kesehatan Diabetes, Arcan,  Jakarta. 

 

Lin P, Philllips T 2003, Ulcers in Jean L Bolognia et al. Dermatology. Volume 

2.London.:1631-48 

 

Manaf A 2006, „Insulin : Mekanisme Sekresi dan Aspek Metabolisme, Dalam: 

Aru W, dkk, editor, Ilmu Penyakit Dalam‟, Jilid II, Edisi keempat, Penerbit 

FK UI, Jakarta.  

 

Meigs JB 2000, et all. Hyerinsulinemia, Hyperglicemia and Impaired 

Hemostasis.JAMA.; 283 (2) : 221- 228  

 

 



72 
 

 

Mekkes J.R 2003, Loots,M.A.M., Van Der Wal A.C., Bos J.D. Causes, 

Investigation and treatment of leg Ulceration. British Journal of 

dermatology.; 148 : 388 – 401 
 

Misnadiarly 2006, Diabetes Mellitus : Ulcer, Infeksi, Ganggren, Penerbit Populer 

Obor, Jakarta. 

 

Moulik PK, Mtonga R 2003, Amputation and Mortality in New-Onset Diabetic 

Foot Ulcers Stratified by Etiology. Diabetes Care.; 26 (2) : 491- 494. 
 

Nogren WR, Hiatt JA Dormandy 2007, Inter Society Consensus for the 

Management of Peripheral Arterial Disease. Journal of Vascular Surgery, 

p.45. 

 

Notoatmodjo Soekidjo 2010, Metodologi Penelitian Kesehatan, Edisi revisi, 

Rineka Cipta, Jakarta. 

 

PERKENI 2006, Konsensus Pengelolaan dan Pencegahan Diabetes Mellitus Tipe 

2 di Indonesia. 

 

PERKENI 2011, Konsensus Diabetes Melitus Tipe 2 Indonesia 2011. 

 

Piemontino U, Ceriello A, Di Minno G 1994, Hemostatic and Metabolic 

Abnormalities in Diabetes Mellitus. Haematologica.; 79 : 387 – 392.  

 

Pract 2000, „Risk Factors of Diabetic Foot Ulcer a Case Control Study‟, Journal 

of Family Practise, USA. 

 

Prasetyo A, „Permasalahan kaki diabetika dan upaya penanggulangannya‟, 

http://www.horizon.int/.diakses 01 Oktober 2007. 

 

Price Sylvia A, Wilson Lorraine M 2006, Patofisiologi Konsep Klinis Proses-

proses Penyakit, Penerbit Buku Kedokteran EGC. Edisi 6 Volume 2, 

p.1269. 

 

Rauwerda J A 2004, Acute Problem of the Diabetic Foot. Acta Chir Belg.; 104 : 

140 – 147.  

 

Reynold FJ, The Diabetic Food, ABC of Diabetic, 

http:/www.Japmoanline.org/search.dtl.\diakses l9 Januari 2007. 

 

Riyanto B 2007, „Infeksi pada Kaki Diabetik. Dalam : Darmono, dkk, editors. 

Naskah Lengkap Diabetes Mellitus Ditinjau  dari Berbagai Aspek Penyakit 

dalam, dalam rangka Purna Tugas Prof Dr.dr.RJ Djokomoeljanto, Badan 

Penerbit Universitas Diponegoro Semarang,hl.15-30.  

 

http://www.horizon.int/


73 
 

 

Rochmah W 2006, „Diabetes Melitus Pada Usia Lanjut dalam: Aru W, dkk, 

editors, Ilmu Penyakit Dalam’, Jilid III, Edisi keempat, Penerbit FK UI, 

Jakarta. 

 

Saleh S 1994, Gangguan peredaran cairan tubuh, elektrolit dan darah.Dalam : 

Himawan S. (editor), Kumpulan Kuliah Patologi. Jakarta. Bagian Patologi 

Anatomi FKUI. 

 

Singh N, Armstrong DG, et al. Preventing foot ulcers in patients with 

diabetes. JAMA.2005;293:217–28. 

 

Sherwood. 2001. Buku Ajar Fisisologi Dari Sel ke System. Jakarta :EGC. 

 

Smeltzer, S.C & Bare, B.G, 2002, Buku Ajar Medikal Bedah Edisi 8 Volume 2, 

Alih Bahasa Kuncara, H.Y, dkk, EGC, Jakarta. 

 

Smeltzer, S.C, Bare, B.G,  Hinkle, L.J. & Cheever, H.K. (2008). Textbook of 

medical surgical nursing (11th edition).Lippincott Williams and Wilkin. 

Philadelpia, PA. 

 

Soegondo S 2006, Ilmu Penyakit Dalam, Jilid III, Edisi keempat, Penerbit FK UI, 

Jakarta.  

 

Soeryodibroto 1998, „Beberapa Metode Diit untuk Diabetes 

Melitus.dalamMakalah Seminar Sehari Edukator Diabetes Melitus’,  

Jakarta. 

 

Soewondo P 2002, Pemantauan Pengendalian Diabetes Melitus, dalam 

Penatalaksanaan Diabetes melitus Terpadu, FKUI, Jakarta. 

 

Stegenga M E, et al 2006, Hypergycemia Stimulates Coagulation, Whereas 

Hyperinsulinemia Impairs Fibrinolysis in Healthy Humans.Diabetes.; 55 : 

1807 - 1812.  

 

Subekti I 2006, „Neuropati Diabetik dalam: Aru W, dkk, editors, Ilmu Penyakit 

Dalam‟, Jilid III, Edisi keempat, Penerbit FK UI, Jakarta. 

 

Subekti I 2005, Patogenesis dan Pengelolaan Neuropati Diabetika.Dalam : 

Proseding Simposium Current Diagnosis and Treatment in Internal 

Medicine 2005. Pusat Penerbitan Departemen Ilmu Penyakit Dalam FKUI. 

Jakarta.: 109 – 116.  

 

Sudirman U 2000, dr. Ulkus Kulit dalam Ulkus Kulit, Ilmu Penyakit Kulit. 

Jakarta: Hipokrats,:281-97 

 



74 
 

 

Sularsito S.A 2002. Ulkus Kruris dalam Djuanda A. Ilmu Penyakit Kulit dan 
kelamin, Edisi III, FKUI, Jakarta.:227-34 

 
Suryatono T. Hubungan Neuropati Diabetik dengan Ulkus Diabetika pada Pasien 

Rawat Inap di RSCM. Penyakit Dalam FK UI, Jakarta, 1997. 
 
Suyono Gunawan 1999, „Masalah Diabetes di Indonesia.Dalam : Noer, dkk, 

editors, Ilmu Penyakit Dalam’, Jilid I, Edisi ketiga, Penerbit FK UI, Jakarta. 
 
Suyono S 1999, „Masalah Diabetes di Indonesia dalam : Noer, dkk, editors, Ilmu 

Penyakit Dalam‟, Jilid I, Edisi ketiga, Penerbit FK UI, Jakarta. 
 
Tjokroprawiro A 1998, Diabetes Mellitus : Klasifikasi, diagnosis dan Terapi, 

Edisi Ketiga, PT Gramedia Pustaka Utama, Jakarta.  
 
Tjokroprawiro A 1998, Diabetes Mellitus Aspek Klinik dan Epidemiologi, 

Airlangga University Presss, Surabaya. 
 
Tjokroprawiro A 1999, Ilmu Penyakit Dalam, Jilid I, Edisi ketiga, Penerbit FKUI, 

Jakarta. 
 
Ugwu, C.E., Ezeanyika, L.U.S., Daikwo, M.A. dan Amana, R. (2009). Lipid 

Profile of  A Population of Diabetic Patients attending Nigerian national 
Petroleum Corporation Clinic, Abuja. African Journal of  Biochemistry, 3, 
066-069. 

 
Vinik AI, et al 2001, Platelet Dysfunction in Type 2 Diabetes. Diabetes Care.; 24 

(8) : 1476 – 1485.  
 
Waspadji S 1997, Kaki Diabetik Patogenesis dan Penatalaksanaannya, Badan 

Penerbit Universitas Diponegoro, Semarang. 
 
Waspadji S 2009, Ilmu Penyakit Dalam, Jilid III, Edisi kelima, Penerbit FK UI, 

Jakarta. 
 
WHO 2000, Pencegahan Diabetes Mellitus (Laporan Kelompok Studi WHO: alih 

bahasa dr. Arisman), Cetakan I, Penerbit Hipokrates, Jakarta.  
 
Wibisono T 2004, Olah Raga dan Diabetes Mellitus, dalam Dexa Media, No. 2, 

Vol.17, Surabaya. 
 
William C 2003, The Diabetic Foot, In ( Ellenberg, Rifkin’s, eds), Diabetes 

Mellitus, Sixth Edision, USA. 
 
Yudha, Suhartono .T., 2005, Kejadian Ulkus Diabetes pada penderita DM tipe 2 

dengan dan tanpa dislipidemia di RSUP Dr. Kariadi Semarang. FK UNDIP 
Semarang. 

 

Yunir EM 2006, Ilmu Penyakit Dalam, Jilid III, Edisi keempat, Penerbit FK UI, 

Jakarta. 
 


